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Intervensi Keterampilan Sosial pada Anak Berbakat Pra Sekolah 

Made Dharmawan Rama Adhyatma 
Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

Masa pra sekolah merupakan masa dimana anak mulai memiliki ketertarikan untuk 
berinteraksi dengan orang di sekitarnya, khususnya dengan teman sebaya. Namun bagaimana 
dengan anak pra sekolah yang mengalami keberbakatan? Dengan beberapa kelebihan 
termasuk intelektual, kemampuan verbal, serta kebutuhan mendapatkan pengetahuan yang 
tinggi, membuat mereka memiliki kecenderungan untuk lebih memilih berinteraksi dengan 
orang yang lebih dewasa. Hal ini yang teljadi pad a subjek yang ditangani oleh peneliti. 
Subyek memiliki kebutuhan akan pengetahuan yang sangat tinggi sehingga lebih menyukai 
interaksi dengan orang yang lebih dewasa dan menghambat interaksinya dengan teman 
sebaya. Permasalahan terse but menjadi dasar peneliti untuk memberikan intervensi sederhana 
terkait keterampilan sosial yang akan membantu subjek untuk lebih adaptif dalam 
berinteraksi dengan teman di sekolahnya. Intervensi diberikan untuk meningkatkan 
keterampilan sosial subyek berdasarkan empat dimensi keterampilan sosial anak pra sekolah 
dari Broadhead (2004) yang meliputi inisiatif beraktivitas bersama teman sebaya, bergabung 
dalam permainan, memelihara peran selama kegiatan bermain yang dilakukan, dan mampu 
mengatasi permasalahan interpersonal ketika bermain. lntervensi sendiri dilakukan dengan 
cara melibatkan subyek dalam permainan sederhana yang diikuti juga oleh teman sebayanya. 
Subjek adalah anak laki-Iaki berusia 6 tahun 1 bulan, memiliki kapasitas intelektual yang 
tergolong Very Superior Skala WISe dengan skor IQ = 140. 

Kata kunci: intervensi, keterampilan sosial , anak berbakat, pra sekolah 

Pendahuluan 

Matas, Arend, & Sroufe (1978, dalam Erwin, 1993) mengungkapkan bahwa interaksi 

sosial dilakukan oleh anak sebagai rangkaian perpindahan kelekatan dari ibu atau 

pengasuhnya kepada orang lain sehingga penting bagi anak untuk mulai mengembangkan 

kemampuannya dalam berinteraksi agar siap untuk menghadapi tugas perkembangan 

selanjutnya yaitu membangun relasi dengan orang selain pengasuhnya. Salah satu aspek yang 

periting bagi anak untuk dapat berinteraksi dengan baik adalah keterampilan sosial. Dengan 

keterampilan sosial yang baik, anak akan mampu berkomunikasi serta mengekspresikan 

emosi dan pemikirannya secara efektif kepada orang di sekitarnya (Broadhead, 2004). 

Permasalahan teljadi ketika seorang anak pada usia pra sekolah mengalami 

keberbakatan. Penelitian Wandansari (2004) menyatakan diantara 25 dari 100 subjek anak 

berbakat usia 3 tahun sampai usia remaja yang ditangani, mengalami hambatan penyesuaian 

diri terhadap lingkungan sosial. Hambatan tersebut terjadi karena kemampuan bakat mereka 

ang lebih menonjol dibanding anak normal pada umumnya. Perbedaan minat serta 

kemampuan antara dirinya dengan ternan sebaya membuat anak berbakat memiliki minat 

yang kurang untuk membangun relasi dengan anak seusianya. Hal ini ditunjukkan melalui 
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perilaku sulit bersosialisasi, tidak suka bergaul, menyendiri , tidak berminat dengan ternan 

sebaya. 

Sementara itu Sternberg. Jarvin. & Grigorenko (2011) mengemukakan bahwa anak 

yang memiliki kecerdasan intelektual dalam akademis juga akan mengalami masalah jika 

tidak dapat mengarahkan kecerdasannya terse but ke arah praktis. Menurut mereka anak yang 

seperti ini akan mengalami kesulitan dalam perilakunya. la akan sulit beradaptasi dengan 

lingkungan. Anak yang memiliki daya nalar dan analitis tinggi mungkin bisa memahami 

situasi lingkungan, namun hanya di dalam pikirannya. Anak harus memiliki kecerdasan yang 

bersifat praktis agar mampu mengaplikasikan pemikirannya ke dalam perilaku. Sehingga jika 

dikaitkan dengan contoh tadi, anak yang memiliki kecerdasan praktis tidak hanya 

menganalisis lingkungannya di dalam pemikiran, tapi juga bertindak di lingkungan sesual 

dengan analisisnya terse but. 

Penjelasan di atas juga diperkuat oleh pendapat dari Sattler (2002), dimana anak yang 

memiliki kecerdasan dalam akademis terkadang juga memunculkan perilaku yang tidak 

adaptif. Bentuk perilaku tidak adaptif bermacam-macam, bisa berbentuk agresi ataupun 

justru menarik diri. Menurut Sattler permasalahan perilaku tidak adaptif ini bisa ditemukan 

penyebabnya baik dari lingkungan maupun diri sendiri dengan cara melakukan anal isis 

fungsional. Perlakuan apakah dari lingkungan yang sekiranya dapat menjadi pemicu bagi 

subjek untuk melakukan agresi maupun menarik diri . 

Hambatan tersebut juga dialami oleh subjek yang secara umum kurang berminat untuk 

berinteraksi dengan sebayanya. Subjek adalah siswa laki-Iaki di TK A dan berusia 6 tahun 1 

bulan. Keluhan awal yang disampaikan oleh guru adalah minimnya interaksi subjek dengan 

temannya yang lain bahkan teman sebangkunya. Guru su?jek mengeluhkan bahwa dari awal 

masuk TK A hingga sekarang subjek cenderung diam. la tidak berbicara kepada temannya. 

Saat pelajaran di kelas, subjek hanya mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya tanpa 

berbicara pada temannya. Jika temannya memulai interaksi misal meminjam penghapus, 

maka subjek hanya memberikan penghapus tanpa berbicara dan melihat temannya tersebut. la 

juga tidak berbicara meskipun saat pelajaran yang menuntut siswa untuk bersuara. Namun 

subjek mau berbicara jika ditanya oleh gurunya saja. Subjek hanya menjawab satu at au dua 

kata sesuai dengan pertanyaan guru saja. Tidak ada inisiatif perkataan yang diucapkan subjek 

saat bicara dengan guru. 

Namun setelah observasi dan wawancara awal dilakukan, diperoleh data bahwa subjek 

ternyata memiliki intensi yang cukup kuat untuk berinteraksi dengan orang yang lebih 

dewasa darinya. Ketika di sekolah, ia banyak berinteraksi dengan ibunya dan juga peneliti . 
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Perilaku yang paling dominan ul1tuk mUl1cul adalah suka bertanya tentang berbagai macam 

hal. Topik yang paling ia sukai ada lah tentang transportasi umum khususnya kereta api. Saat 

itu ia hafal dengan nama berbagai kereta, jadvial keberangkatan dan kedatangan, bahkan jalur 

yang biasa digunakan oleh kereta tersebut ketika berhenti di stasiun. Selain itu ia ban yak 

bertanya tentang lingkungan alam yang ada di sekitarnya . Beberapa pel1anyaan adalah 

mengapa ulat bisa menjadi kupu-kupu. mengapa ulat kebanyakan berada di daun, mengapa 

temannya sering melempari ayam yang lewat eli halaman sekolah. 

Perilaku yang telah elijelaskan tersebut menunj ukkan bahwa subjek sebenarnya rnampu 

berkomunikasi dengan orang lain, hanya saja top ik yang ia sukai masih kurang lazim 

dibicarakan oleh anak usia pra sekolah. Se lain itu frekuensi bertanyanya yang cukup sering 

merupakan indikasi bahawa ia memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Maka dari itu peneliti 

melakukan asesmen terhadap keterampilan sosialnya kepada teman sebaya melalui observasi 

dan wawancara dari ceklist interaksi teman sebaya Broadheael (2004), sekaligus menegakkan 

diagnosa keberbakatan yang ditunj ukkan dengan kapasitas intelektual melalui tes inteligensi 

WISe dan ciri pendukungnya melalui observasi dan wawancara berdasarkan ceklist gifted 

dari Silverman (1997, dalarn Sattler, 2002). 

HasH Asesmen 

Hasil asesmen yang diperoleh secara umum adalah subjek sebetulnya mampu 

berinteraksi dengan orang lain, namun ia tidak terbiasa berinteraksi dengan teman sebayanya 

akibat kondisi belajar di sekolah yang metodenya menggunakan teacher centered dan jarang 

memfasilitasi subjek untuk berinteraksi dengan temannya. Berikut adalah tabel observasi 

yang dilakukan: 

Tabel hasil observasi berdasarkan ceklist tentang interaksi sosial teman sebaya pada, anak usia 

prasekolah (Broadhead, 2004) 

No. Perilaku Hari I Hari II Hari III Hari IV HariV 
l. Mengungkapkan - - - - -

gaga san kepada teman 
dengan cara berbicara 

2. Mengucapkan salam - - - - -
kepada teman 

3. Terlibat secara aktif - - - - -
dalam permainan 
elengan ternan 

4. Mengucapkan kalimat - - - - -
ajakan kepaela teman 
untuk terl ibat dalam 
perrnaman 

5. Menjawab ketika TiCiak adat~i~Fj .' - ;,;lli,::J ,.IM4H0!;']. II; .u >in{ ; '~:>,l'ulgi 



ditanya oleh ternan :y,mg';m~nga j ak 
hioara 

6, Meminjamkan barang Tidak ada teman 
miliknya kepada yang memll1Jam 

7 . 

8. 

teman ketika 
membutuhkan 
Mata me\inat ternan 
ketika sedang 
berbicara padanya 
Mengekspresikan 
perasaan senang saat 
bersama teman 

9. Menyesuaikan 
aktivitas sesuai dengan 
tuntutan peran 

10. Sabar menllnggll 
giliran ketika bermain 

Tidak ada ternan 
yang ~engajak 
bicanl , ' 
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mengajak biciml " 
,': 

Tidak ada teman yang 
meminjam 

Tidakt; ada :,ternan yanlS' 
"mepg?-jak bic3ra . 

i&10!, '~~~" < 

Sedangkan skor IQ yang diperoleh adalah 140 skala WISC sehingga dapat 

digolongkan Very Superior. Hal ini menunjukkan bahwa ia rnemiliki potensi kernarnpuan 

yang jauh di atas anak seusianya sehingga diagnosa bahwa ia memiliki keberbakatan dapat 

terpenuhi. Selain itu diperoleh eiri pendukung keberbakatan yaitu menunjukkan kepekaan 

terhadap informasi yang tidak biasa dilakukan oleh anak seusianya yang normal, 

menunjukkan rasa penasaran terhadap suatu informasi dan banyak tanya, peka terhadap 

perasaan temannya atau orang lain yang lebih dewasa, memiliki tahapan perkernbangan yang 

lebih maju dari anak seusianya yang normal yaitu mampu membaca sejak usia 2 tahun dan 

usia 3 tahun sudah bisa membaea koran. 

Rancangan Intervensi 

Intervensi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara melatih keterampilan 

sosial subjek dalam berinteraksi dengan temannya. Seperti yang diungkapkan oleh Cox & 

Gunn (1980, dalam Erwin, 1993) bahwa permasalahan interaksi sosial dengan teman sebaya 

pada anak akan bisa diatasi dengan eara melatih keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak. 

Miz & Ladd (1990, dalam Erwin, 1993) menambahkan bahwa permasalahan interaksi sosial 

pada anak lebih disebabkan oleh minimnya pengetahuan tentang cara berinteraksi, rninirnnya 

kesempatan llntllk mengasah kemampuan perilaku dalam sosial, dan minimnya pengasahan 

kemampuan llntuk memprediksi apa yang diharapkan oleh orang lain atas prediksinya. Hal 

ini coeok dengan kasus subjek dimana selama ini subjek mendapatkan kesempatan yang 

sedikit untuk mengasah hal tersebut. ladi bisa disimpulkan bahwa subjek minim stimulasi 

untuk mengembangkan kemampuannya dalam berinteraksi dengan teman sebaya. 
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Intervensi ini akail dirancang dalam bentuk pennainan sederhana. Bentuk permainan 

akan disesuaikan dengan tahap perkembangan dan usia subjek. Menurut teori yang 

dikemukakan oleh Parten (1932, dalam Santrock, 2009) bahwa anak usia 6 atau 7 tahun akan 

melewati masa perkembangan bermain cooperative play dan telah melewati tahap paralel 

play. Cooperative play sendiri adalah permainan yang melibatkan interaksi sosial dalam satu 

kelompok dengan sllatu perasaan indentitas kelompok dan aktivitas yang terorganisir. 

Bergen (1988, dalam Santrock, 2009) menambahkan bahwa pada anak usia 6 tahun sedang 

mengalami tahap perkembangan bermain sosial. Bentuk permainan ini melibatkan anak lIntuk 

berinteraksi dengan teman sebaya. Saat ini sllbjek sebenarnya slldah melewati semua tahap 

permall1an yang diungkapkan oleh Parten, hanya saja ia melakukannya dengan ibu dan 

kakaknya bukan dengan teman sebayanya. Jadi dalam hal ini slIbjek hanya tidak terbiasa 

untuk bermain dengan teman, sedangkan tahap perkembangan bermainnya sendiri secm·a 

teknis sudah terlewati. 

Berdasarkan teori di atas maka peneliti membuat suatu bentllk permainan yang 

memfasilitasi sllbjek dan temannya untuk saling berinteraksi satu sama lain. Kegiatan 

terorganisir akan dilakukan peneliti dengan membuat aturan yang sederhana dalam setiap 

permainan. Selain itu teman yang dilibatkan dalam intervensi ini adalah teman sebangku 

subjek yaitu RK dan BK. Hal ini dikarenakan subjek tidak berinteraksi sama sekali dengan 

temannya. Sedangkan dua temannya ini adalah anak yang selalui ditemui subjek duduk di 

dekatnya setiap hari. Maka dari itu saat ini intervensi tidak dalam bent uk kelas besar, tapi 

lebih berupaya mendekatkan dulu subjek dengan teman sebangkunya agar nantinya 

mempermudah subjek berinteraksi karena akses geraknya yang terbatas di kelas. 

Bentuk permainan yang akan dirancang peneliti ada tiga mayam yaitu permainan tebak 

kata, kata berkait, lalu tebak ekspresi. Masing-masing permainan dilangsungkan dalam dua 

hari agar anak mendapat waktu yang lebih lama untuk saling beradaptasi satu sam a lain di 

setiap permainan. Berikut adalah penjelasan masing-masing permainan dan penjelasan 

langkahnya ada di tabel rancangan intervensi yang akan dilakukan: 

I. Permainan tebak kata 

Tujuan dari permainan ini adalah sebagai pembiasaan awal untuk membantu subjek 

berinteraksi lebih lanjut dengan temannya. Proses ini menggunakan prinsip paralel 

play dari Parten (1932, dalam Santrock, 2009) tujuannya adalah untuk sekedar 

melibatkan subjek terlebih dahulu dalam sebuah permainan tanpa aturan berbagi 

peran yang jelas dalam permainan terse but. Jadi proses ini hanya berusaha membuat 

subjek terbiasa lIntlik terlibat dengan temannya melalui sebuah permainan. 
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Permainan akan dilakukan dengan cara menghitung berdasarkan huruf jari yang 

ditunjukkan oleh subjek dan temannya. Tujuannya adalah menstimulasi subjek untuk 

minimal berani berbicara di depan teman. Langkah dan penjelasan bentuk permainan 

lengkapnya akan dijelaskan di dalam tabel setelah penjelasan permainan. 

2. Permainan kata berkait 

TlIjllan lItama dari permaman ini adalah anak saling bekeljasama dengan cara 

berbicara langsung kepada temannya. Bagi sllbjek ini adalah lIpaya stimulasi 

baginya untuk bisa berbicara langsung secara personal dengan temannya. Selain itu 

anak juga akan dilatih untuk melakukan perkenalan diri dan peneliti akan membantu 

Jengan memberi contoh terlebih dahulu. TlIjuannya selain bisa memperkenalkan diri 

secara sederhana adalah juga untuk melatih keberanian subjek berbicara di depan 

temannya. Langkah dan penjelasan bentuk permainan lengkapnya akan dijelaskan di 

dalam tabel setelah penjelasan permainan. 

3. Tebak ekspresi 

Tujllan dari permainan ini adalah untuk melatih anak peka terhadap ekspresi yang 

ditunjukkan temannya. Sedangkan tujuan utama untuk subjek adalah untuk 

membiasakannya berani tampil di de pan temannya dan berbicara langsung kepada 

temannya di depan teman yang lain. Langkah dan penjelasan bentuk permainan 

lengkapnya akan dijeJaskan di dalam tabel setelah penjelasan permainan. 

Landasan Teori 

Keterampilan Sosial Anak Pra Sekolah 

Peneliti menggunakan teori dari Broadhead (2004) untuk menentukan aspek 

keterampilan sosial yang akan dilakukan dalam intervensi. Broadhead (2004) 

mengungkapkan ada empat aspek yang sangat penting bagi anak usia pra sekolah . dalam 

bersosialisasi dengan teman sebayanya. Empat aspek tersebut adalah: 

1. lnisiatif beraktivitas bersama teman sebaya 

Keterampilan ini dapat ditunjukkan dengan mengungkapkan gagasan kepada teman 

dengan cara berbicara, mengucapkan salam kepada teman, mengucapkan kalimat 

ajakan kepada teman untuk terlibat dalam permainan, serta menjawab ketika ditanya 

oleh teman. 
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2. Bergabung dalam permainan 

Perilaku yang muncul adalah terlibat dalam permall1an yang melibatkan teman 

sebaya dan mengucapkan kalimat ajakan kepada teman untuk terlibat dalam 

permainan. 

3. Memelihara peran selama kegiatan bermain yang dilakllkan 

Keterampilan yang diblltllhkan adalah menyesllaikan aktivitas sesllai dengan 

tllnlutan peran bermain dan meminjamkan barang miliknya kepada teman ketika 

mem blltllhkan. 

4. Mampll mengatasi permasalahan interpersonal ketika bermain 

Perilaku yang munclil biasanya adalah mengekspresikan perasaan senang saat 

bersama teman selta sabar menunggu giliran ketika bermain. 

Keberbakatan (G(fted) 

Kajian teori ini diperlukan dalam membahas permasalahan yang dialami oleh sllbjek 

karena ada beberapa indikasi sllbjek termasllk dalam anak yang yang memiliki keberbakatan. 

Menurut definisi yang dikemllkakan oleh Foucault (1995, dalam Sternberg & Davidson, 

2005) keberbakatan bisa dilihat menggunakan konsep kcerdasan dimana dasar klasifikasi 

adalah batas normalisasi inteligensi yang diukur menggllnakan alat tes IQ terstandar. 

Seorang anak bisa dikatakan cerdas jika ia berada di atas batas normal, atau di atas rata-rata 

anak lain yang seusianya. Jadi pendekatan yang digunakan oleh Foucault adalah pendekatan 

kognitif. Sedangkan Sternberg & Davidson (2005) sendiri mengungkapkan bahwa ada dua 

macam penggolongan yang bisa dijadikan acuan untuk mengklasifikasikan konsep 

keberbakatan. Dua macam keberbakan tersebut adfllah sebagai berikut: 

1. Anak berbakat dalam bidang akademis 

Penggolongan yang pertama ini banyak mengedepankan pendekatan kognitif. 

Biasanya dilakllkan di sekolah terutama terkait dengan kepentingan seleksi dalam 

program tertentu untuk anak yang dianggap cerdas. Kriteria yang digunakan biasanya 

adalah pendekatan kecerdasan yang dikemukakan oleh Foucault (1995), yaitu melalui 

skor tes IQ terstandar. Anak yang tergolong cerdas adalah anak yang memiliki skor IQ 

di atas rata-rata anak seusianya. 

2. Anak berbakat kreatif dan produktif 

Penggolongan yang kedua ini Jebih mengedepankan pendekatan kretaif produktif 

dalam menggolongkan anak berbakat. Konsep the three rings Renzulli (1978, dalam 

Sternberg & Davidson, 2005) banyak digunakan dalam penggolongan keberbakatan. 
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Jadi anak yang berbakat tidak hanya cerdas secaJ'a kognitif tapi juga kreatif dan 

memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas. Seorang anak harus berkomitmen tinggi 

atas tugasnya dan mampu mengaplikasikan kelebihan kognitifnya untuk membuat suatu 

hal yang bergllna. Jadi ada keseimbangan an tara aspek kognitif, afeksi , dan psikomotor. 

Dalam kasus ini sllbjek sementara dapat digolongkan sebagai anak berbakat da lam 

bidang akademis karena memiliki kapasitas intelektual yang tergolong very superior 

berdasarkan administrasi tes WISe dengan skor 140. Sedangkan kategori kreatif dan 

produktif membutuhkan asesmen lebih lanjut yang belllm dilakllkan oleh peneliti dengan 

pertimbangan belum diblltuhkan untuk melakllkan intervensi utama yang terkait dengan 

keterampilan sosial. 

Pembahasan 

Hasil Intervensi 

Setelah intervensi dilakukan dalam enam sesi selama enam hari , dapat disimpulkan 

bahwa subjek mengalami kemajuan yang berarti dalam berinteraksi dengan teman sebayanya. 

Berikut adalah kemajuan yang dialami: 

I. Berani terlibat aktif dalam kegiatan yang melibatkan orang lain (teman) dalam satu 

kelompok 

Hal ini berbeda saat sebelum intervensi. Kesempatan subjek berada dalam situasi 

kelompok hanya saat olahraga. Pad a saat olahraga subjek terlihat tidak terlibat 

secara aktif terhadap kegiatan yang sedang dilakukan . la menolak untuk melakukan 

aktivitas yang diperintahkan oleh gurunya. Biasanya subjek hanya diam melihatjari

Jarinya atau sesekali melihat temannya yang sedang olahraga. Pada intervensi ini 

subjek mulai berani berinteraksi dengan 2 orang teman sebangkllnya. Ia mau 

melakllkan perintah yang diberikan oleh peneliti sehingga ia memiliki peran bagi 2 

orang temannya dalam permainan tersebut. 

2. Berani berbicara di depan ternan 

Perilaku ini selalu muncul di enam kali intervensi. Subjek tampak sudah mau 

berbicara di depan temannya. lni berbeda dengan sebelum intervensi dimana subjek 

sarna sekali tidak mau berbicara pad a temannya. 

3. Berani mengekspresikan perasaan saat berada di situasi bersama dengan ternan 

Saat intervensi ini subjek juga mulai berani mengekspresikan perasaannya. Ekspresi 

yang paling sering muncul adalah reaksi senang yang ditandai dengan munculnya 

perilaku tertawa sambil melompat. 
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4. Berani melakukan kontak mata dengan temannya saat berinteraksi 

Hal ini sebetulnya sudah muncul saat intervensi berlangsung. Tapi tampaknya 

subjek masih belum bisa mempel1ahankannya sesuai dengan intensitas interaksi 

yang ia lakukan. Saat berbicara terkadang subjek hanya sebentar melihat ke arah 

temannya lalu beralih ke melihat jarinya. Saat menjawab juga masih sering melihat 

ke sam ping menghindari pandangan ke arah temannya. 

5. Mulai muncul inisiatif untuk mengungkapkan gagasannya kepada ternan 

Perilaku ini mulai muncul pada subjek saat intervensi. 1a beberapa kali berhasil 

seC31'a spontan mengllngkapkan keinginan atau gagasannya kepada temannya. Hal 

ini kemajuan dibandingkan dengan ketika sebelum intervensi dimana sllbjek sarna 

sekali tidak mau berbicara kepada temannya. Bahkan ketika ingin menyampaikan 

sesuatll kepada temannya, ia hanya diam dan menunggu inisiatif temannya untuk 

mengerti apa yang diinginkan subjek. Contohnya adalah subjek hanya diam di 

sebelah RK menunggu RK untuk berdiri karena subjek mau masuk duduk di 

bangkunya yang berada di sebelah RK. 

Evaluasi Intervensi 

Evaluasi dilakukan oleh peneliti dengan melakukan observasi yang dilakllkan di da lam 

maupun di luar kelas di luar sesi intervensi. Tujuannya adalah melihat kern bali bagaimana 

interaksi subjek dengan temannya. Hasi lnya ternyata subjek mengalami beberapa perubahan 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berbicara dengan ternan sebangkunya 

Saat ini subjek mulai ber~ni berbicara dengan ternan sebangkunya yaitu RK dan BK. 

Perilaku ini muncul ketika RK bertanya mengenai pengerjaan tugas di kelas. RK 

bertanya "ini diwarna jugak ta ya?". Subjek menjawab dengan berkata "iya". 

Perilaku ini muncul beberapa kali. 

2. Melakukan kontak mata dengan ternan sebangkunya 

Perilaku ini muncul ketika terjadi tanya jawab an tara subjek dan RK. Subjek tampak 

melihat RK saat RK bertanya kepadanya. Proses ini tetap muncul ketika sllbjek 

menjawab pel1anyaan RK. Perilaku ini muncul beberapa kali ketika subjek berbicara 

dengan RK dan BK. 

3. Memperhatikan ternan yang lain saat di kelas 

Perilakll ini muncul ketika ada ternan subjek (RM) mengeluarkan perkataan yang 

membuat ternan lain satu kelas tertawa. Ternyata subjek memperhatikan RM dan 
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ikut tertawa. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mulai mau memperhatikan dan 

merespon perilaku teman yang lain saat berada di kelas. 

4. Muncul inisiatif mengajak teman untuk bermain dan terlibat aktif dalam permainan 

tersebut 

Perilaku ini muncul ketika jam istirahat di halaman. Saat itu proses intervensi telah 

berakhir. Subjek ternyata secara spontan mengajak temannya untuk bermain 

"sobyor" atau tebak kat a seperti yang dilakukan saat proses intervensi . S ubjek 

mengatakan "ayok mainan sobyor lagi itu 10" kepada BK dan BK menjawab "ayo 

nantik pas istirahat" mereka juga mengajak peneliti. Ketika jam istirahat subjek 

kembali mengingatkan BK untuk bermain sobyor. Akhirnya mereka bermain 

bersama. 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Menurut Santroek (2009) media permainan bisa membantu melatih kemampuan anak 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Anak akan mendapatkan suasana yang berbeda dalam 

berinteraksi dibandingkan saat belajar di kelas. Hal itu juga didukung oleh hasil penelitian 

Adistyasari (2013) yang menyebutkan bahwa metode bermain eukup efektif untuk 

meningkatkan keterampilan sosial pad a anak usia pra sekolah. Di sisi lain, hasil penelitian 

terse but juga terjadi pada intervensi yang dilakukan oleh peneliti. Intervensi keterampilan 

sosial melalui kegiatan bermain terbukti eukup efektif bagi subjek untllk meningkatkan 

minatnya dalam berinteraksi dengan ternan sebaya. Sllbjek mulai dapat menunjukkan inisiatif 

untuk berinteraksi dengan temansebayanya dibandingkan dengan sebelumnya yang lebih 

banyak berinteraksi dengan orang yang lebih tua. Situasi bermain terbllkti memuneulkan 

perasaan menyenangkan bagi subjek daripada suasana belajar di kelas yang menggunakan 

metode teacher centered sehingga subjek lebih terstimulasi untuk berinteraksi dengan 

temannya. 

Saran 

Mengingat melatih keterampilan sosial menggllnakan metode bermain eukup efektif 

untuk meningkatkan minat subjek usia pra sekolah yang memiliki keberbakatan dalam 

berinteraksi dengan ternan sebaya, maka eara ini dapat dilakukan kembali kepada subjek 

yang memiliki karakteristik keberbakatan dan permasalahan interaksi ternan sebaya yang 

sarna. Hanya saja hal yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian kemampllan yang Illglll 
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dikembangkan dan tipe permainan apa yang dipilih. Dua hal tersebut sebaiknya disesuaikan 

dengan usia anak dan tahap perkembangnnya (Santrock, 2009) . 
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